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phstenad] Auditor morencanakan unfus momperlins pengufian substantif r,c.k!ltlkl_llnrl:
demikian, bila auditor menemuban indikasi-indikast yang memungkinkan autditor I'5.1|'|l.'|',
menentukan risike pengendalian yang rendah maka auditor dapel mengambil =is g
pendekatan ristko pengendalian rendah, Bila pendekatan risike pengendalian sendai
digunakan maka sudilor mermncang unluk melskukan pemahaman dan pengubian
werhadap 5P| secara ckstensif. Baik dengan pendekatan pengujian terutnma substant
atnupun pendekatan risiko pengendalian rendab, auditor tetap melaksanakan penguiian
5~L:||I111-r|-;|il|'||.1|| tin penpujian substantif

Pendekatan audil tidak didasarkan pada pendekatan pos alau rekening tetagi
dikembangkan merfadl pendekatan siklus! Siklus ing mt*ngm'gim:ﬂaﬁika.n kegiaton-
kogiatan perasahean. Kegiatan-kegiatan perusahann tersebut dipilah menjadi beberapa
aiklus. Siklus-siklus tersebul dapat digombarkan sebagal beriku:

1. 5iklus Pendapatan

Siklus pendapatan bens akivilas-akilvitas perusahaan yang berkallan dengan
pertukaran burang danjass antars perusahaan dengan para pelanggan dan proses-
pengumpulan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Kelas transaksi dalam siklus

amtara lain: penjoalan kredit, penerimaan ks, dan penyesuatan penjualan,
& Siklus Pengeluaran

Siklus pengeluaran berisi akbvitas-aktivitas yang berkaitan dengan berbagal
keputusan dan proses untuk memperoleh aktiva otap, barang dan iéu‘a.”j-iiaig
dipeslukan dalam proses operasional perusihaan dan pembayaran yang dilakukan

perusahaan atas aktiva totap, barang dan jasa yang dipéroleh, Kelas transaksi dalam
siklis inf antara lain: pembelian dan pengel R

uaran kas,
3. Siklus Personalia
Siklus personalia mclibatkan b i iy itas
' an berbagai transaksi yang terkait den ~aklivitas
karyawan 4 ; ' gan aklivita
ol I-I.1n an pembayarannya, Kelas transaksi dalam siklus ini adalah transaksi




